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to factors outside the model. These findings demonstrate a relationship
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LATAR BELAKANG

Pendidikan karakter Islami merupakan
salah satu tujuan penting dalam sistem
pendidikan nasional Indonesia sebagaimana
ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang menempatkan
pengembangan keimanan, ketakwaan, dan
akhlak mulia sebagai bagian integral dari
tujuan pendidikan. Pendidikan tidak hanya
berfungsi meningkatkan kecerdasan
intelektual peserta didik, tetapi juga
membentuk manusia yang memiliki karakter
luhur, religius, dan bertanggung jawab
dalam kehidupan sosial. Dalam konteks
pendidikan dasar, pembentukan karakter
Islami menjadi sangat strategis karena fase
sekolah dasar merupakan masa
pembentukan fondasi kepribadian yang akan
memengaruhi perilaku peserta didik pada
tahap perkembangan berikutnya (Asrulla et
al., 2025). Karakter Islami mencakup nilai-
nilai kejujuran, tanggung jawab, disiplin,
empati, kasih sayang, kontrol diri, dan adab
terhadap sesama maupun kepada Allah
SWT. Nilai-nilai tersebut tidak dapat
dibentuk  secara  instan, = melainkan
memerlukan  proses pendidikan  yang
terencana, berkelanjutan, dan didukung oleh
keteladanan guru dalam kehidupan sehari-
hari.

Dalam perspektif pendidikan Islam,
pembentukan  karakter  tidak  dapat
dipisahkan dari pendidikan agama. Al-
Ghazali menegaskan bahwa pendidikan
Islam bertujuan membentuk insan paripurna
yang mampu mengamalkan ilmu dalam
kehidupan sehari-hari sehingga melahirkan
akhlak mulia (Al-Ghazali, 2000; Hadi,
2017). Pendidikan agama Islam bukan
sekadar transfer pengetahuan tentang ritual
ibadah, tetapi juga proses internalisasi nilai
moral yang membentuk perilaku sosial
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peserta didik. Kurikulum nasional Indonesia
pun menempatkan Pendidikan Agama Islam
sebagai mata pelajaran wajib di semua
jenjang pendidikan karena dipandang
penting untuk menanamkan nilai-nilai
spiritual, etika, dan tanggung jawab sosial
(Rafliyanto & Mukhlis, 2023). Pendidikan
Islam menekankan keseimbangan aspek
akidah, ibadah, akhlak, dan muamalah agar
peserta didik mampu menjalankan perannya
sebagai hamba Allah sekaligus khalifah di
muka bumi (Nata & Yakub, 2023). Dengan
demikian, pendidikan karakter Islami bukan
hanya urusan mata pelajaran agama,
melainkan harus terintegrasi dalam seluruh
proses pendidikan di sekolah.

Urgensi pendidikan karakter semakin
kuat pada era globalisasi dan digitalisasi
yang menghadirkan berbagai tantangan
terhadap moral generasi muda. Akses yang
luas terhadap internet dan media sosial
membawa pengaruh budaya luar yang tidak
selalu sejalan dengan nilai-nilai Islam dan
budaya lokal. Di sisi lain, pendidikan
karakter menjadi kebutuhan penting dalam
menghadapi era Society 5.0 yang menuntut
manusia tidak hanya unggul secara
intelektual, tetapi juga memiliki integritas
moral dan spiritual (Nugrobo, 2021).
Pemerintah Indonesia telah merespons
kebutuhan ini melalui berbagai regulasi
seperti Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun
2017 tentang Penguatan Pendidikan
Karakter dan Permendikbud Nomor 20
Tahun 2018 yang menekankan penguatan
nilai religius, integritas, kemandirian,
nasionalisme, dan gotong royong (Riyanti et
al., 2021). Pendidikan karakter dipahami
sebagai proses sadar untuk membentuk
kepribadian dan perilaku peserta didik agar
mampu membedakan yang baik dan buruk
serta  mengimplementasikan  nilai-nilai
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tersebut dalam kehidupan nyata (Daniel &
Sos, 2020). Dalam Islam, pendidikan
karakter sejatinya telah menjadi inti dakwah
Nabi Muhammad SAW yang diutus untuk

menyempurnakan akhlak manusia
(Haerudin, 2015).
Keberhasilan  pendidikan karakter

Islami sangat dipengaruhi oleh kualitas
lingkungan pendidikan, terutama sekolah
dan guru. Guru memiliki posisi strategis
sebagai pendidik, pembimbing, fasilitator,
sekaligus teladan moral bagi peserta didik.
Dalam teori pendidikan karakter, perilaku
nyata guru menjadi sumber belajar yang
sangat kuat karena siswa pada jenjang
sekolah dasar cenderung belajar melalui
observasi dan imitasi. Lickona menyatakan
bahwa  karakter  terbentuk  melalui
pengetahuan tentang kebaikan, komitmen
terhadap kebaikan, dan praktik nyata nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari
(Kurnia, 2019). Oleh karena itu,
keberhasilan internalisasi karakter Islami
sangat bergantung pada sejauh mana guru
mampu menghadirkan keteladanan yang
konsisten dalam ucapan, sikap, dan
tindakan. Guru yang  menunjukkan
kejujuran, kedisiplinan, kesabaran, keadilan,
dan kepedulian sosial akan lebih mudah
menanamkan nilai-nilai Islami kepada
peserta didik dibandingkan guru yang hanya
menyampaikan materi secara verbal.

Salah satu aspek penting Yyang
menentukan  efektivitas guru  dalam
membentuk  karakter  siswa  adalah
kompetensi kepribadian. Kompetensi ini
merupakan salah satu dari empat kompetensi
utama guru sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 dan
Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007.
Kompetensi kepribadian mencakup
kemampuan guru untuk bertindak sesuai
norma agama dan sosial, memiliki integritas
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moral, stabilitas emosional, kemandirian,
tanggung  jawab, kewibawaan, serta
konsistensi dalam perilaku (Victorynie,
2017; Limnata et al., 2024). Guru yang
memiliki kompetensi kepribadian yang baik
akan mampu menjadi teladan yang positif
bagi peserta didik karena menunjukkan
perilaku santun, sabar, adil, dan disiplin
dalam kehidupan sehari-hari (Darmawan,
2024). Mulyasa (2022) menegaskan bahwa
guru dengan kepribadian yang matang
mampu mengendalikan diri dalam berbagai
situasi dan menjaga stabilitas emosi saat
menjalankan tugasnya. Penelitian Lestari
dan Supriyanto (2023) juga menunjukkan
bahwa kompetensi kepribadian  guru
berpengaruh signifikan terhadap
pembentukan karakter siswa karena siswa
lebih banyak belajar dari perilaku guru
dibandingkan dari instruksi verbal semata.
Selain kompetensi kepribadian, sikap
profesional guru juga menjadi faktor penting
dalam pembentukan karakter Islami siswa.
Profesionalisme guru tidak hanya berkaitan
dengan penguasaan materi dan metode
mengajar, tetapi juga dengan komitmen,
tanggung jawab, etika profesi, kedisiplinan,
dan kesungguhan dalam membimbing
peserta didik. Guru yang profesional akan
menjalankan  tugas secara  konsisten,
menjunjung tinggi keadilan, menghargai
waktu, dan terus mengembangkan diri
melalui pembelajaran berkelanjutan (Riyadi,
2022). Profesionalisme semacam ini
menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif dan memberikan pengaruh positif
terhadap perilaku siswa. Bahri (2020)
menunjukkan bahwa sikap profesional guru
berpengaruh  positif terhadap motivasi
belajar dan penerimaan nilai-nilai karakter
Islami oleh siswa. Rahmatullah dan Fauziah
(2023) juga menemukan bahwa
profesionalisme guru berdampak signifikan
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terhadap perkembangan karakter disiplin,
tanggung jawab, dan sopan santun siswa
sekolah dasar. Dengan demikian, guru yang
profesional tidak hanya meningkatkan
kualitas pembelajaran akademik, tetapi juga
memperkuat proses internalisasi nilai-nilai
Islami dalam kehidupan sekolah.

Meskipun berbagai program
pembiasaan keagamaan telah diterapkan di
sekolah, realitas di lapangan menunjukkan
bahwa pembentukan karakter Islami siswa
belum sepenuhnya optimal. Di UPTD SD
Negeri 1 Peusangan Selatan Kabupaten
Bireuen, hasil observasi awal menunjukkan
masih adanya siswa yang menunda salat,
berbicara kurang sopan, kurang jujur dalam
mengerjakan tugas, serta menunjukkan
kepedulian sosial yang rendah. Kondisi ini
terjadi meskipun sekolah telah
melaksanakan kegiatan religius seperti salat
berjamaah dan membaca Al-Qur’an.
Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa
keberhasilan pendidikan karakter tidak
hanya ditentukan oleh keberadaan program
keagamaan, tetapi juga sangat dipengaruhi
oleh kualitas kepribadian dan
profesionalisme guru sebagai pelaksana
utama pendidikan karakter. Di sisi lain,
beberapa guru juga masih menghadapi
tantangan dalam menjaga konsistensi
perilaku ideal, misalnya keterlambatan
masuk kelas atau penerapan disiplin yang
tidak konsisten. Hal ini dapat melemahkan
efektivitas pendidikan karakter karena
peserta didik cenderung meniru perilaku
yang mereka lihat secara langsung (Abidin,
2024; Pikri & Martha, 2025).

Konteks lokal Kabupaten Bireuen
memberikan  dimensi  penting dalam
penelitian ini. Bireuen dikenal sebagai
wilayah dengan tradisi keislaman yang kuat
dan masyarakat yang menjunjung tinggi
nilai-nilai religius. Namun, modernisasi dan
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arus globalisasi mulai memengaruhi pola
pikir serta perilaku generasi muda, termasuk
siswa sekolah dasar (Meliani et al., 2022). Di
tengah kondisi tersebut, sekolah menjadi
benteng penting dalam menjaga dan
menanamkan nilai-nilai karakter Islami
kepada generasi muda. Kolaborasi antara
sekolah, keluarga, masyarakat, dan tokoh
agama sebenarnya memiliki potensi besar
untuk memperkuat pendidikan karakter di
wilayah ini (Maisyaroh et al., 2025). Namun,
keberhasilan  kolaborasi tersebut tetap
membutuhkan peran sentral guru sebagai
figur yang paling intens berinteraksi dengan
siswa dalam proses pendidikan formal.
Berbagai penelitian sebelumnya telah
menunjukkan hubungan antara kompetensi
guru dan pembentukan karakter siswa.
Marliana et al. (2025) menemukan bahwa
kompetensi kepribadian guru berkorelasi
erat dengan pembentukan akhlak siswa
sekolah dasar, sedangkan Hasanah dan
Mustofa (2023) menunjukkan bahwa sikap
profesional guru  berkaitan  dengan
pembelajaran yang menyenangkan dan
bermakna serta perilaku religius siswa.
Penelitian Nurhayati (2017), Sukardi (2018),
Mulyadi (2019), Rahmawati (2020), dan
Fitriani (2021) juga memperkuat temuan
mengenai  hubungan kepribadian dan
profesionalisme guru dengan kedisiplinan,
kejujuran, tanggung jawab, dan karakter
religius siswa. Namun, penelitian terdahulu
tersebut umumnya mengkaji kompetensi
kepribadian atau profesionalisme secara
terpisah, atau dilakukan pada konteks
sekolah dan wilayah yang berbeda. Dengan
demikian, masih terdapat ruang penelitian
mengenai  bagaimana kedua variabel
tersebut diuji secara simultan terhadap
karakter Islami siswa sekolah dasar dalam
satu model regresi, khususnya pada konteks
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UPTD SD Negeri 1 Peusangan Selatan
Kabupaten Bireuen.

Berdasarkan research gap tersebut,
penelitian ini memfokuskan analisis pada
kompetensi  kepribadian  dan  sikap
profesional guru secara simultan sebagai
variabel yang berkaitan dengan karakter
Islami siswa kelas VI. Kebaruan penelitian
terletak pada pengujian kedua variabel
tersebut secara bersama-sama dalam konteks
sekolah dasar di Kabupaten Bireuen.
Penelitian ini diharapkan memberikan
gambaran empiris mengenai kontribusi
kedua aspek guru terhadap karakter Islami
siswa serta menjadi bahan pertimbangan
bagi sekolah dalam pengembangan kualitas
guru dan pendidikan karakter. Temuan
penelitian tetap ditempatkan pada konteks
sekolah dan sampel yang diteliti.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional dan spesifikasi regresi ganda
untuk menganalisis hubungan dan pengaruh
kompetensi kepribadian guru (Xi) dan sikap
profesional guru (X2) terhadap karakter
Islami siswa (Y). Penelitian dilaksanakan
pada semester genap tahun ajaran 2024/2025
di UPTD SD Negeri 1 Peusangan Selatan,
Kabupaten Bireuen. Populasi penelitian
terdiri atas 10 guru dan 60 siswa kelas VI.
Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling untuk guru dan simple
random sampling untuk siswa. Kriteria
pemilihan guru secara purposive adalah guru
yang termasuk dalam populasi guru kelas VI
dan terlibat dalam proses pembelajaran kelas
VI, sehingga diperoleh 10 guru sebagai
responden. Sementara itu, simple random
sampling digunakan untuk memilih 30 siswa
kelas VI dari populasi 60 siswa sehingga
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setiap anggota populasi siswa memiliki
peluang yang sama menjadi responden.
Pengumpulan data dilakukan
menggunakan instrumen angket (kuesioner)
berbentuk skala Likert empat pilihan
jawaban, yaitu Selalu (4), Sering (3), Pernah
(2), dan Tidak Pernah (1). Penggunaan
empat kategori jawaban dimaksudkan untuk
menghindari  kecenderungan responden
memilih  jawaban netral sebagaimana
dikemukakan oleh  Arikunto  (2019).
Instrumen penelitian dikembangkan
berdasarkan kajian teori dan literatur yang
relevan, kemudian disusun dalam bentuk
Kisi-Kisi, butir pernyataan, serta melalui
proses validasi dan uji reliabilitas sebelum
digunakan dalam penelitian. Variabel
kompetensi  kepribadian guru  diukur
berdasarkan indikator yang mengacu pada
Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 dan
kajian Wahyuni dan Ramdani (2022), yaitu
stabil dan dewasa secara emosional,
bertindak sesuai norma sosial dan agama,
percaya diri dalam menjalankan tugas,
mandiri dan bertanggung jawab, berwibawa
dan dihormati siswa, konsisten dan disiplin,
serta berorientasi pada kebaikan dan
keteladanan. Variabel sikap profesional guru
diukur berdasarkan indikator yang mengacu
pada Permendiknas (2007), Hidayat (2021),
serta Rahmatullah dan Fauziah (2023), yaitu
memiliki  komitmen terhadap tugas,
menunjukkan etika profesi yang tinggi,
berorientasi pada mutu dan hasil
pembelajaran, menunjukkan kedisiplinan
dalam tugas, memiliki semangat untuk terus
belajar dan berkembang, bersikap responsif
terhadap tugas pendidikan dan sosial, serta
menjaga hubungan baik dengan komunitas
sekolah. Sementara itu, variabel karakter
Islami siswa disusun berdasarkan nilai-nilai
karakter dalam pendidikan Islam yang
dikemukakan oleh Muhaimin (2022) dan
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Zuhairini  (2020), meliputi  kejujuran,
tanggung jawab, disiplin, hormat dan sopan
santun, kepedulian sosial, ketaatan dalam
ibadah, serta menghindari perilaku tercela
seperti ghibah, iri hati, dan bohong.
Prosedur  penelitian  dilaksanakan
melalui empat tahapan. Tahap pertama
adalah persiapan yang meliputi identifikasi
masalah berdasarkan fenomena lapangan,
studi literatur mengenai  kompetensi
kepribadian guru, sikap profesional guru,
dan Kkarakter Islami siswa, penyusunan
proposal penelitian, pengembangan
instrumen, validasi isi (content validity) oleh
validator ahli, serta revisi instrumen
berdasarkan masukan yang diperoleh. Tahap
kedua adalah pelaksanaan penelitian yang
mencakup penentuan populasi dan sampel,
uji coba instrumen untuk mengukur validitas
dan reliabilitas, serta penyebaran angket
kepada responden penelitian. Tahap ketiga
adalah analisis data yang dilakukan melalui
proses verifikasi data, pemberian skor pada
setiap indikator variabel, dan pengolahan
data menggunakan perangkat lunak SPSS
versi 25. Tahap terakhir adalah penarikan
kesimpulan dan penyusunan laporan
penelitian berdasarkan hasil analisis yang
diperoleh.  Analisis data  dilakukan
menggunakan korelasi Pearson Product
Moment untuk menguji hubungan parsial
antara kompetensi kepribadian guru dan
karakter Islami siswa serta antara sikap
profesional guru dan karakter Islami siswa
(Riduwan & Sunarto, 2009). Selanjutnya
dilakukan uji signifikansi menggunakan uji t
untuk mengetahui kebermaknaan hubungan
antarvariabel pada taraf signifikansi 5%,
perhitungan koefisien determinasi untuk
mengetahui besarnya kontribusi variabel
independen terhadap variabel dependen,
serta analisis korelasi ganda dan regresi
berganda untuk menguji pengaruh simultan
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kompetensi  kepribadian  dan  sikap
profesional guru terhadap karakter Islami
siswa. Signifikansi pengaruh simultan diuji
menggunakan uji F sehingga diperoleh
gambaran yang komprehensif mengenai
kontribusi masing-masing variabel maupun
kontribusi keduanya secara bersama-sama
terhadap pembentukan karakter Islami siswa
kelas VI UPTD SD Negeri 1 Peusangan
Selatan Kabupaten Bireuen (Sugiyono,
2014; Creswell, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 30 siswa
kelas VI UPTD SD Negeri 1 Peusangan
Selatan  Kabupaten  Bireuen sebagai
responden. Analisis deskriptif menunjukkan
bahwa seluruh variabel penelitian berada
pada kategori sangat tinggi. Kompetensi
Kepribadian Guru (Xi) memperoleh nilai
rata-rata sebesar 75,80 dari skor ideal 80
dengan persentase capaian ideal 94,75%,
Sikap Profesional Guru (X2) memperoleh
rata-rata 69,80 dengan capaian 87,25%,
sedangkan Karakter Islami Siswa ()
memperoleh rata-rata 70,83 dengan capaian
88,54%. Nilai standar deviasi yang relatif
kecil pada seluruh variabel menunjukkan
bahwa persepsi responden terhadap
kompetensi  kepribadian  guru,  sikap
profesional guru, dan karakter Islami siswa
cenderung homogen.  Temuan ini
mengindikasikan bahwa guru di UPTD SD
Negeri 1 Peusangan Selatan dipersepsikan
memiliki  kualitas  kepribadian  dan
profesionalisme yang sangat baik serta
diikuti oleh tingkat karakter Islami siswa
yang tinggi.

Hasil analisis dimensi Kompetensi
Kepribadian Guru menunjukkan bahwa
seluruh dimensi berada pada kategori sangat
tinggi. Dimensi Kematangan  dan
Kemandirian memperoleh capaian tertinggi
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sebesar 99,8%, diikuti Etika Komunikasi
sebesar 95,8%, Keteladanan Sikap sebesar
94,3%, dan Stabilitas Emosi sebesar 89,8%.
Temuan ini menunjukkan bahwa siswa
menilai guru mampu bertindak dewasa,
mandiri, bijaksana, dan memiliki
kemampuan komunikasi yang santun dalam
proses pembelajaran. Pada variabel Sikap
Profesional Guru, dimensi Komitmen
terhadap Profesi memperoleh capaian
tertinggi sebesar 94,5%, diikuti Orientasi
Mutu  Pembelajaran  sebesar  90,0%,
Pengembangan Diri sebesar 86,2%, serta
Etika Profesi dan Responsivitas serta
Kolaborasi masing-masing sebesar 81,2%.
Sementara itu, pada variabel Karakter Islami
Siswa, dimensi Rasa Hormat (Ta'dhim)
memperoleh capaian sempurna sebesar
100%, diikuti Disiplin dan Tanggung Jawab
(90,0%), Kejujuran (86,5%), Kontrol Diri
dan Toleransi (83,3%), serta Kepedulian
Sesama (81,2%). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa aspek penghormatan
kepada guru dan orang yang lebih tua
menjadi karakter yang paling kuat dimiliki
siswa, sedangkan aspek kepedulian sosial
masih  memerlukan penguatan melalui
program pendidikan karakter yang lebih
intensif.

Sebelum pengujian hipotesis
dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat analisis. Hasil uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai
Asymp. Sig. residual sebesar 0,104 (>0,05),
sehingga data berdistribusi normal. Uji
linearitas menunjukkan nilai Sig. Deviation
from Linearity sebesar 0,611 untuk
hubungan Xi terhadap Y dan 0,643 untuk
hubungan X terhadap Y, yang berarti kedua
hubungan bersifat linear. Selanjutnya, hasil
uji multikolinearitas menunjukkan nilai
Tolerance sebesar 0,990 dan nilai VIF
sebesar 1,010 pada kedua variabel bebas,
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sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinearitas dan model regresi layak
digunakan untuk pengujian hipotesis.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Pengujian

Hipotesis
Pernyata  Stati  Nilai p- Kep .
H an stik Hitu  valu utus EE I
. . . ulan
Hipotesis Uji ng e an
Dite
Xi =Y L g7 009 rima AR
H f hitu _ pengaru
(Parsial) 0 2 8 (o=1 h positif
9 0%) p
t Dite p;dna aru
X: > Y . 257 001 rima P°M9
Ha . hitu _ h
(Parsial) ng 2 6 (0=5 signifik
0,
%) an
Xi+Xo . Dite Aedna -
H —Y hitu 5,27 0,01 rima E g
* (Simulta 0 0 2 @5 Grulta
) ’ ORI

Merujuk pada Tabel 1, kompetensi
kepribadian guru memiliki nilai t sebesar
1,712 dengan p=0,098. Nilai tersebut
menunjukkan hubungan/pengaruh positif
pada taraf signifikansi 10%, tetapi belum
signifikan apabila menggunakan taraf 5%.
Sikap profesional guru menunjukkan
t=2,572 dengan p=0,016, sehingga
berpengaruh positif dan signifikan pada taraf
5%.  Secara  simultan,  kompetensi
kepribadian dan sikap profesional guru
menunjukkan nilai  F=5,270 dengan
p=0,012, sehingga model secara bersama-
sama signifikan pada taraf 5%. Dengan
demikian, hasil pengujian perlu dibaca
sesuai taraf signifikansi yang digunakan
pada masing-masing hipotesis.
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Gambar 1. Profil Dimensi Kompetensi
Kepribadian Guru (X1)

Gambar 4.5 menunjukkan bahwa
dimensi Kematangan dan Kemandirian
memperoleh capaian tertinggi sebesar
99,8%, diikuti Etika Komunikasi sebesar
95,8%, Keteladanan Sikap sebesar 94,3%,
dan Stabilitas Emosi sebesar 89,8%. Temuan
ini menunjukkan bahwa guru dipersepsikan
mampu menampilkan kedewasaan,
kemandirian, dan komunikasi yang baik
dalam pelaksanaan tugasnya. Tingginya
capaian pada dimensi tersebut
mengindikasikan bahwa guru telah menjadi
figur teladan yang mampu memberikan
contoh positif bagi siswa dalam kehidupan
sehari-hari.

Hasil analisis regresi menunjukkan
bahwa Kompetensi Kepribadian Guru
berpengaruh positif terhadap Karakter
Islami Siswa dengan koefisien regresi
sebesar 0,140. Temuan ini sejalan dengan
Social Learning Theory yang dikemukakan
Bandura (1977) yang menjelaskan bahwa
individu mempelajari perilaku melalui
proses observasi dan peniruan terhadap figur
yang dianggap penting. Dalam konteks
pendidikan dasar, guru merupakan model
utama yang diamati dan diteladani siswa.
Temuan ini juga sejalan dengan penelitian
Rahmawati (2020), Limnata et al. (2024),
dan Wahyuni dan Ramdani (2022) yang
menunjukkan bahwa keteladanan guru
memiliki ~ kontribusi  penting  dalam
pembentukan karakter religius dan karakter
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Islami siswa. Dalam perspektif pendidikan
Islam, hasil ini mendukung konsep al-
qudwah al-hasanah yang menempatkan
guru sebagai teladan utama dalam proses
pendidikan sebagaimana dijelaskan oleh Al-
Ghazali dan diperkuat oleh Limnata et al.
(2024). Dengan demikian, semakin baik
kompetensi kepribadian guru, semakin
tinggi pula karakter Islami yang berkembang
pada diri siswa.

Ideal 100%

94.5%

90.0%

a0
86.2%

85
81.2% 81.2%

7

70— —

o Etika Orientasi Pengembangan Responsivitas

e

Komitmen

Persentase Capaian Ideal (%)

B

Profess Mutu Diri & Kolaborasi
(P21-P25) (P30-P34) (P35-P36) (P37-P40)

Gambar 2. Profil Dimensi Sikap
Profesional Guru (X2)

Gambar 2. menunjukkan bahwa
Komitmen terhadap Profesi memperoleh
nilai tertinggi sebesar 94,5%, diikuti
Orientasi Mutu Pembelajaran  sebesar
90,0%, Pengembangan Diri sebesar 86,2%,
serta Etika Profesi dan Responsivitas serta
Kolaborasi sebesar 81,2%. Hasil ini
menunjukkan bahwa guru memiliki dedikasi
yang tinggi terhadap profesinya, mampu
merancang pembelajaran secara baik, dan
terus berupaya meningkatkan kompetensi
diri.

Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa sikap profesional guru
memiliki koefisien beta sebesar 0,421 dalam
model regresi, sedangkan koefisien regresi
kompetensi kepribadian guru sebesar 0,140.
Perbedaan  nilai  koefisien  tersebut
menunjukkan bahwa, dalam model dan skala
pengukuran penelitian ini, sikap profesional
guru memiliki hubungan relatif lebih besar
dengan karakter Islami siswa dibandingkan
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kompetensi  kepribadian guru. Namun,
koefisien yang lebih besar tidak berarti
bahwa profesionalisme merupakan satu-
satunya atau faktor yang paling menentukan
karakter siswa, karena karakter siswa juga
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.
Hasil ini sejalan dengan Bahri (2020),
Fitriani (2021), Rahmatullah dan Fauziah
(2023), serta Agung (2024) vyang
menemukan hubungan profesionalisme guru
dengan perkembangan karakter religius
siswa.

75.80
69.80 70.83

Skor

|||||||||||||||||||||||||||||||||| Islami
Sury (Xa) U (Xa) Siswa (Y)

Gambar 3. Perbandingan Nilai Rata-Rata
Variabel Penelitian

Gambar 3. menunjukkan bahwa
Kompetensi Kepribadian Guru memiliki
rata-rata tertinggi sebesar 75,80, diikuti
Karakter Islami Siswa sebesar 70,83 dan
Sikap Profesional Guru sebesar 69,80.
Meskipun terdapat perbedaan nilai rata-rata,
seluruh variabel berada pada kategori sangat
tinggi. Kondisi ini menggambarkan bahwa
lingkungan sekolah memiliki kualitas guru
yang baik serta karakter siswa yang
berkembang secara positif.

Hasil analisis simultan menunjukkan
bahwa Kompetensi Kepribadian Guru dan
Sikap Profesional Guru secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap
Karakter Islami Siswa dengan nilai F sebesar
5,270 dan signifikansi 0,012. Koefisien
determinasi sebesar 0,281 menunjukkan
bahwa kedua variabel tersebut mampu
menjelaskan 28,1% variasi karakter Islami
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siswa, sedangkan  71,9%  sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian. Temuan ini mengindikasikan
bahwa pembentukan karakter Islami
merupakan proses yang kompleks dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
keluarga, lingkungan sosial, teman sebaya,
budaya masyarakat, serta pendidikan
keagamaan di luar sekolah (Kusuma et al.,
2025).

Hasil penelitian ini mendukung teori
ekologi Bronfenbrenner yang menjelaskan
bahwa perkembangan karakter anak
dipengaruhi  oleh interaksi  berbagai
lingkungan yang mengelilinginya. Dalam
konteks sekolah, guru menjadi aktor utama
yang berperan melalui dua dimensi
sekaligus, yaitu dimensi personal melalui
kompetensi  kepribadian dan  dimensi
profesional melalui pelaksanaan tugas
pendidikan. Temuan ini juga mendukung
model The Whole Teacher yang
dikemukakan  Agung  (2024), yang
menegaskan bahwa guru yang efektif dalam
membentuk karakter Islami adalah guru
yang mampu mengintegrasikan kepribadian
Islami dengan profesionalisme dalam
menjalankan tugasnya. Dengan demikian,
peningkatan  karakter  Islami  siswa
memerlukan upaya pengembangan guru
secara holistik, baik melalui penguatan
aspek kepribadian maupun peningkatan
profesionalisme. Temuan penelitian ini
mempertegas bahwa guru bukan hanya
berfungsi  sebagai penyampai  materi
pembelajaran, tetapi juga sebagai figur
teladan yang berperan penting dalam
membentuk karakter Islami peserta didik
melalui keteladanan, komitmen profesional,
dan interaksi pendidikan yang berkualitas.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, kompetensi kepribadian guru
dan sikap profesional guru memiliki
hubungan dengan karakter Islami siswa
kelas VI di UPTD SD Negeri 1 Peusangan
Selatan, Kabupaten Bireuen. Kompetensi
kepribadian guru menunjukkan hubungan
positif dengan nilai t=1,712 dan p=0,098
pada taraf 10%, sedangkan sikap profesional
guru menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan dengan t=2,572 dan p=0,016 pada
taraf 5%. Secara simultan, kedua variabel
signifikan dengan F=5,270 dan p=0,012.
Koefisien  determinasi  sebesar 0,281
menunjukkan bahwa 28,1% variasi karakter
Islami siswa dapat dijelaskan oleh kedua
variabel dalam model, sedangkan 71,9%
berkaitan dengan faktor lain di luar model.

Kompetensi  kepribadian  guru
menunjukkan hubungan positif dengan
karakter Islami siswa. Temuan ini
menunjukkan  pentingnya  keteladanan,
kematangan, dan konsistensi perilaku guru
dalam konteks pendidikan karakter. Sikap
profesional guru juga menunjukkan
hubungan positif dan signifikan, dengan
koefisien beta yang lebih besar dalam model
dibandingkan  kompetensi  kepribadian.
Perbedaan koefisien tersebut menunjukkan
hubungan relatif dalam model, bukan berarti
profesionalisme  menjadi  satu-satunya
penentu karakter Islami siswa.

Secara simultan, kompetensi
kepribadian dan sikap profesional guru
berpengaruh signifikan terhadap karakter
Islami siswa. Model penelitian menjelaskan
28,1% variasi karakter Islami siswa,
sehingga masih terdapat 71,9% variasi yang
berkaitan dengan faktor lain di luar model.
Hasil ini memperlihatkan bahwa
pembentukan karakter Islami merupakan
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proses yang melibatkan lebih dari satu
faktor.

Penelitian ini memiliki keterbatasan
karena dilakukan pada 30 siswa kelas VI dan
10 guru di satu sekolah, yaitu UPTD SD
Negeri 1 Peusangan Selatan Kabupaten
Bireuen. Oleh karena itu, hasil penelitian
perlu dipahami sesuai konteks sampel dan
sekolah yang diteliti dan tidak langsung
digeneralisasikan ke sekolah lain. Penelitian
selanjutnya dapat melibatkan  jumlah
responden dan sekolah yang lebih beragam
agar diperoleh gambaran yang lebih luas
mengenai hubungan kompetensi
kepribadian dan sikap profesional guru
dengan karakter Islami siswa.
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